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Abstract

This paper explores the role of the coffe’s economy in the national economy by
using multi-equation model. The model consists of sub models; production,
consumption and lrade niodels. The resulls recommend that the productivily of
coffee must be improved to address the increasing role of this commodity in
nalional economy and the farmer’s income. To enhance coffee export, government
must try to increase the export quota of this commodity in the inlernational
market although the demand elasticity of this commodily is relatively in-elastic.
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1. PENDAHULUAN

Seringkali dalam membuat atau membangun suatu model tentang suatu
fenomena ekonomi tidak cukup dengan memakai persamaan tunggal,
tetapi harus melibatkan beberapa persamaan yang bersifat sistem dan
bahkan simultan, agar model yang dibangun benar-benar mencerminkan
realitasnya, Selain dalam bentuk persamaan sistem dalam membangun
suatu model ekonomi suatu komeditas, metode pendugaan yang

digunakan pun berbeda dengan metode persamaan tunggal, misalnya
OLS (Ordinary Least Square).

Dalam metode sistem, keterkaitan antara persamaan-persamaan
yang terlibat di dalam sistem diperhatikan sehingga struktur dari
peragam galat tidak sesederhana seperti pada model persamaan tunggal
dengan asumsi klasik. Untuk itu Zellner (1962} dalam Kmenta (1986)
menawarkan suatu metode pendugaan dua tahap Aitken (fwo siage
Aitken) untuk menduga parameter-parameter sistem persamaan SUR
(Seemingly Unrelated Regression)

Metode SUR yang diajukan Zellner telah memperhatikan kolerasi
antara galat persamaan dalam sistem. Perbedaan pokok antara metode
SUR dengan OLS ialah pada metode OLS setiap persamaan dipandang
sebagai persamaan-persamaan yang berdiri secara terpisah, sedangkan

pada metode SUR persamaan-persamaan tersebut dipandang sebagai
suatu sistem.

Dengan menggunakan persamaan sistem, diharapkan hasil
penduga parameter peubah-peubah yang mempengaruhi kinerja
ekonomi suatu komoditas lebih mendekati kenyataan, sehingga dapat
memberikan arah pada kebijaksanaan pemerintah untuk meningkatkan
peranan komoditas yang bersangkutan pada perekonomian nasional.

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang diharapkan
mampu meningkatkan perolehan devisa negara bersama-sama dengan
ekspor komoditas perkebunan lainnya seperti kelapa sawit dan karet.
Komoditas kopi Indonesia hanya sebagian kecil untuk konsumsi dalam
negeri, sedangkan lebihdari 75% adalah untuk ekspor. Ekspor kopi mulai
Pelita I terus mengalami kenaikan dan mencapai puncaknya pada tahun
1990 sebesar 421.833 ton, namun setelah itu, ekspor kopi terus
mengalami penurunan. Untuk meningkatkan kinerja ekonomi komoditas
kopi khususnya dan komoditas perkebunan pada umumnya maka perlu
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diketahui hubungan antara berbagai faktor mikro, baik aspek produksi
seperti luas areal produktif, luas areal baru dan replanling, produksi kopi;
aspek konsumsi yang berkaitan dengan permintaan dan harga kopi; dan
aspek perdagangan ekspor kopi.

Tulisan ini adalah untuk menjelaskan gambaran kuantitatif model
ekonomi kopi Indonesia dalam suatu sistern persamaan, sehingga
diperoleh pendugaan parameter fungsi respon areal, fungsi areal
penanaman baru dan areal penanaman kembali (replanting), fungsi
produksi kopi, fungsi konsumsi domestik dan fungsi ekspor kepi dan
sekaligus untuk mendapatkan besaran elastisitas dari tap-tiap peubah
penjelas dari fungsi yang bersangkutan.

2. PENYUSUNAN MODEL

Model ekonomi kopi Indonesia yang disajikan dalam Gambar 1
merupakan model akhir (firal} yang disusun berdasarkan kerangka
teoritis dan faktual serta ketersedian data. Selain model tersebut
memperhatikan ketersedian data agar dapat dioperasionalkan, juga
dilakukan validasi dari data yang tersedia dengan metode cross-plot.
Peubah yang dimasukkan ke dalam model akhir tersebut telah melalui
proses seleksi dengan ploting data dan run komputer berkali-kali, sehingga
peubah yang ada di dalam model benar-benar peubah yang mampu
menerangkan prilaku ekonomi kopi Indonesia. Model tersebut dibagi ke

dalam tiga sub sistem yaitu; (a) produksi; (b) konsumsi; dan {(c)
~ perdagangan.

Dari Gambar 1 terlihat bahwa ada enam peubah endogenus yang
akan dibuat fungsinya dalam satu sistem persamaan. Keenam peubah
endogenous tersebut adalah: (a} total areal kopi; (b} areal kopi produktif;
(c) harga kopi ditingkat petani; {d) produksi kopi total; (e) konsumsi
domestik kopi, dan (f) kualitas ekspor kopi. Masing-masing peubah
endogeous tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa peubah exogenous
yang pengaruhnya ada yang bersifat langsung, beda kala (lag) maupun
pengaruhnya melalui tingkat perubahan.
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Spesifikasi Model

Berdasarkan model akhir ekonomi kopi {Gambar 1), maka disusun
spesifikasi model persamaan sebagai berikut:

A. Sub Sistem Produksi
(a) Fungsi areal produktif dari kopi (Productive Area of Coffee).

ACITAMt = f (PFGRDID3,;, PFCODL,,, CHRFALL, TREND).......... (1)
{b) Fungsi areal baru dan replanting dari kopi

{(New and Replanting Area of Coffee)

AP], =f(CHIPNI, PRIC, WBIPCAD, DUMCR, TREND)..............u.-. {2}
{c) Fungsi produksi kopi (Supply of Total Coffe)

QCT,= f (PFGRDID, PWBT, PFCO, FGWGRTD,

FGPFERD,, FGPFERD),, TREND)......ccoocorinsmmiisissisisinseseennssenseseeeesesl 3)

B. Sub Sistem Konsumsi
(a)Fungsi konsumsi kopi domestik
{Domestic Consuniption of Coffee)
CDC, = f(PWRJRD,, RPRICE2, GNFPCAPD,, TREND}....cccvovnvennerinne {4)

C. Sub Sistem Perdagangan

{a) Fungsiekspor kopi {(Export Quality of Total Coffee)
Qxte, = f (PRIC94, WBIPCAD,, QXQM,, OXNQM, SOTCL,,,
AVMEXR, eoverereeee.

(b) Fungsi harga kopi ditingkat petani yang dideflasi

(Deflated Farmgate Price of Coffee)

PFGRDID, = f (RPRICE1,, AVMEXRE,, SOTC, DUMCR).......c.cconnrus:(6)
dimana,
ACITAM, = Areal produktif dari kopi, tahun ke t (dalam hektar).

PFGRDID3, ;= Harga kopi ditingkat usahatani yang dideflasi dengan
produksi, tahun ke £-3 (dalam Rp/kw)

PFCODL,, = Harga aktual di tingkat usahatani yang dideflasi dengan
produksi, tahun ke -1 (US$/ ton)

CHRFALL, = Tingkat perubahan curah hujan antar tahun, tahun ke t
(dalam mm/tahun)

TREND = Trend tahun, yang menunjukkan antara lain perubahan
teknologi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pendugaan parameter peubah eksogenous model ekonomi kopi
disajikan pada Tabel 1. Pendugaan parameter model ekonomi kopi
dengan sistem linier dari Seemingly Unrelated Regression (SUR)
menghasilkan nilai dugaan yang relatif baik dengan nilai R* dari sistem
yang cukup tinggi yaitu 0,9889. Disamping itu tidak terdapat miss-
specification model yang tercermin dari Hdak adanya tanda koefisien
parameter yang tidak sesuai dengan harapan (terbalik). Hal ini
menunjukkan pemilihan model pendugaan sistem linier SUR sudah
tepat. Uraian secara terinci untuk masing-masing fungsi peubah
endogenous adalah sebagai berikut:

a). Fungsi Areaj Produktif Kopi

Pada persamaan ini menghasilkan R* yang tinggi (0,9546). Dari empat
peubah bebas terdapat tiga peubah bebas yang berhubungan nyata
dengan areal produktif kopi. Peubah yang perfama adalah lag (-3) harga
kopi ditingkat petani yang menunjukkan hubungan nyata dengan P-
value = 0.1080. Elastisitas pada nilai tengah (busur} 0,0910.

Peubah yang kedua adalah harga kakao ditingkat petani yang
berpengaruh sangat nyata dengan P-value = 0.0020. Tanda yang negatif
menunjukkan adanya hubungan yang komplementer antara kakao
dengan kopi dengan elastisitas 0,1714 yang berarti apabila harga kakao
naik 10% menyebabkan luas areal kopi berkurang sebesar 1,7%.

Peubah yang ketiga adalah irend, yang menunjukkan hubungan
yang sangat nyata dengan luas areal produktif kopi dengan P-vafue =
0.0000. Apabila Trend dijadikan proksi dari kemajuan teknologi, maka
perubahan teknologi sangat berpengaruh pada areal produktif kopi.

Temuan di atas menunjukkan bukt kuat bahwa perbaikan teknologi
budidaya kopi dan harga di tingkat petani sangat diperlukan untuk
meningkatkan areal produktif kopi. Temuan tersebut juga memberikan
bukti kuat bahwa petani ataupun pengusaha kopi di tingkat usaha tani
sangat respon terhadap peubah ekonomi, dan sekaligus temuan tersebut

menepis anggapan pakar ekonormi pertanian selama ini bahwa usaha tani
kopi dikelola secara subsisten.
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Tabel 1

Model Ekonomi Kopi Indonesia dengan Memakai
Persamaan Linear dan Pendekaran SUR

Persamaan N:l.ma Kne.ﬁsil:l-'l T-Ratio | P-Value Elastisit
Variahel Eslimasi as

A, Areal Kopi Produldif {ACTTAM) R’ 0.9546

1. Harga kopi lingkat pelani didailasi tap-3} PFGRDID3 3.0233 1.2360 | 0.8920 | n.0910

2. Harga kakao lingkal petani dicetlasi Hap-3} PFCODL 32896 | -2.9140 nan2n | -0azia

1 Tingkat perubahan curah hupan CIRIALL 14344 n.3786 06480 n.nnz23

4. Trendd TREND 521470 17,7400 1.0000 1.1947

- Inlersep CONSTANT -17 160N -2.6360 n.ntan -0.310646
B. Areal Kopi Baru dan Replanting (AP} R 0.5050

1. Tingkal perubahan investasi kopi CHINTI N.5632 6.9540 1.0000 n.n2no

2. Harga Indhkator ICO wtuk kopi Robusta PRIC 0.3555 3.4510 1.0000 1.6182

3 Harga indikator kakao yang dhidellasi WHIPCAD -0.0165 | -2.7920 nonan § -1.21m

4. Nummy Variable unluk retensi kopi DLUMCR -9.4985 | -0.4041 0.3420 | -0.1864

4. Trend Logariimik LTREND -34.8390 | -1.9870 n.n2in | -1.83n2

b. Inlersep CONSTANT 125490 2.2840 0.9590 2.58585
C. Penawaran Kopi Tatal (QCT} R? 0.9040

1. Harga kopi lingkat priani yang dideilasi {lag-3) | PFGRIDID 41.2610 265700 | 09960 | 03055

2. Harga ich {BOP) horonganfgrosir PWET -147.67 | 06012 0.2740 | 00434

3. Harga kakao di lingka! pelani PFCO -6.9316 - 4434 0,3290 | .0.0391

4. Tingkat upah yang dlideflasi IGWORTD 479.59 N,2597 0.6020 n.0229

5. Harga pupuk di lingkat petani {dicleflasi} FGPFERD -36955.00 | -0.9374 01740 | -0.2241

G, Trend Linear TREND 15219.00 11.0300 1.0000 1.4

7 Intersep CONSTANT 35619.00 0.6502 Nn.745%0 n.13&0
D. Harpa deflasi Kopi Pelani {PFGRDID} R 04118

1. Rosio harga kopi Robusta tethadap kakao RPRICE! 5465.40 1.5170 09350 0.3430

2. Tingkat nilai wkar rala-rata i pasar AVMEXRE 0.0394 3.2330 0,9990 0.2059

3. Tota! slok opening kopi Inclonesia SOTC -0.A0%8 ) -1.8430 00130 § -0.1744

4. Dummy Variable untuk retensi kopi DUMCR -250.70 | 06154 0.2680 | -0.1233

. Interspp CONSTANT 1452.50 29440 N.9940 07485
E. Kr i hopi domestik {(CDC) R 0.2839

1. Harga deflasi kopi borongan ili lakana PWRIRD .235.51 | -1.8240 0340 | -0.0488

2. Rasio hacga kakao pelani terharlap harga RPRICE2 n.0on9 2.4500 0.9930 n.0256

borongan leh (WOP}

3. GNP per kapita yang di <leflasi GNPCAPD 1175.50 [.E6700 {1.951G (L1026

4. Trend Liear TREND 503.55 21780 0.9850 0.ym?z

5. Inlersep CONSTANT 58781.00 12.0200 1.0000 O.Rl89
F. Jumlah Ekspor Kopi Tatal (QXTC) R 0.9299

1. Harga indikatar kopi robusta ICO di deflasi PRIC94 -119.81 -1.7410 0.0410 | -D.2426

2. Harga indikalor kakao yang «li rleilasi WERIPCAD 30.978 3.3540 10000 01,5262

3, jumlzh kuota ekspor kapi ke nogara kuola QUxOm 0.4506 4.3570 1.0000 | N.20084

4. Jumnlah ckspor nan-kuola LXNOM 0.1433 0.9521 08310 | 0.0351

5. Siok opening kopi Indonesia {lag-1] SOTCL 0,0871 0.31257 N.6280 0.0222

6. Tingkal nilai lukar rata-rata ¢l pasar AVMEXR 97.428 3.7260 1.0000 N.3763

| 7. Inteesep CONSTANT 15561.00 | 0703 | 07580 | 0.0742

Catatan: Untuk tanda koelisicn yang negatif P-Value adalab o, sedangkan yang negalif P-

Value = (1-(a))
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b). Fungsi Areal Baru dan Replanting Kopi

Persamaan ini menghasilkan R* = 0,5050. Dari lima peubah bebas yang
ada dalam model, ada empat peubah yang berhubungan nyata dengan
peubah tak bebas yaitu, tingka perubahan investasi kopi, harga indikator
ICO untuk kopi Robusta, harga indikator World Bank untuk kakao dan
trend logaritrnik. Dari keempat peubah tersebut yang menarik adalah
harga indikator ICO untuk kopi robusta yang elastisitsnya cukup tinggi
dimana setiap kenaikan 10% pada harga indikator kopi tersebut akan
menyebabkan kenaikan 16% luas areal kopi baru dan replanting. Dengan
demikian, kebijakan wuntuk meningkatkan kinerja kopi Indonesia
seharusnya memperhatikan hal itu.

¢). Fungsi Produksi Kopi

Persamaan ini mengahasilkan nilai R* yang cukup tinggi yaitu 0,9040.
Dari enam peubah bebas yang ada didalam model, terdapat dua peubah
bebas yang mempunyai hubungan yang sangat nyata yaitu harga kopi
ditingkat petani dan trend. Nilai elastisitas sebesar 0,3055 menunjukkan
bahwa apabila terjadi kenaikan harga kopi (ditingkat usaha tani} sebesar
10% maka akan meningkatkan produksi kopi sebesar 3%. Temuan
tersebut konsisten dengan temuan pada peubah yang mempengaruhi
areal produktif kopi dimana harga dan teknologi yang diproksi melalui
trend mempunyai pengaruh sangat nyata.

d}). Fungsi Harga Kopi Ditingkat Petani

Persamaan ini menghasilkan R* = 0,4118. Dari keempat peubah bebas
terdapat tiga peubah bebas yang mempunyai hubungan sangat nyata
dengan harga kopi yaitu rasio harga indikator kopi robusta terhadap
harga indikator kakao dan nilai tukar {Rp/US$) berpengaruh positif,
sedangkan stok opening kopi Indonesia berpengaruh negatif. Hubungan
yang nyata antara rasio harga internasional kopi/kakao terhadap harga
kopi ditingkat petani menunjukan kenyataan yang menarik. Pada
mulanya dengan memisahkan kedua harga’ internasional tersebut,
masing-masing tidak mempunyai hubungan nyata dengan harga kopi
petani. Namun setelah dijadikan rasio ternyata berhubungan nyata
dimana setiap ada kenaikan rasio sebesar 10% menyebabkan harga kopi
naik 3,4%. Jadi keterkaitan harga internasional kopi dengan kakao sangat
berpengaruh terhadap harga kopi ditingkat petani.
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Nilai tukar (Rp/US$) makin tinggi akan mendorong peningkatan
harga kopi di tingkat petani. Nilai tukar {(Rp/US$) makin tinggi berarti
rupiah mengalami depresiasi atau penurunan terhadap dollar. Dengan
demikian merupakan hal yang logis apabila nilai tukar mengalami
kenaikan akan meningkatkan harga kopi di tingkat petani. Termuan ini
menunjukkan bahwa harga kopi di tingkat petani (pasar domestik) telah
berintegrasi dengan harga di tingkat dunia {pasar intermasional).

c). Fungsi Konsumsi Domestik Kopi

Persamaan ini menghasilkan R* yang cukup rendah yaitu 0,2839. Namun
demikian semua peubah yang ada didalam model mempunyai
hubungan yang nyata dengan konsumsi domestik kopi. Apabila harga
kopi di tingkat penyalur di Jakarta naik 10% maka konsumsi domestik
kopi turun 2,4%. Kemudian rasio harga kakao di tingkat petani dengan
harga teh (BOP) ditingkat penyalur berhubungan nyata secara positif
dengan konsumsi domestik kopi. Secara terpisah, harga kedua
komoditas tersebul tidak berhubungan nyata terhadap konsumsi
domestik kopi, namun secara rasio berpengaruh nyata. Ini berarti
konsumen kopi lebih melihat kepada keterkaitan harga kakao dan teh
dibanding harga kedua komoditas itu secara sendiri-sendiri. Tanda yang
ada menunjukkkan bahwa hubungan antara kakao dan kopi sifatnya
adalah substitusi. Temwuwan tersebut merupakan hal yang logis
bahwasanya hubungan tingkat harga dan konsumsi bersifat negatif
(Hirshleifer dan Glazer, 1992; McCloskey, 1985) dan komoditas kopi dan
kakao bersifat subtitusi.

f). Fungsi Ekspor Kopi

Persamaan ini menghasilkan R yang cukup tinggi yaitu 0,9299. Ada lima
peubah bebas yang mempunyai hubungan nyata dengan volume eksport
kopi yaitu harga indikator ICO untuk kopi robusta, harga indikator
untuk kakao, eksport kopi Indonesia ke negara kuota {anggota 1CO),

ekspor kopi Indonesia ke negara non kuota {bukan anggata ICO) dan
tingkat nilai tukar.

Setiap penurunan harga kopi robusta di pasar internasional sebesar
10% akan meningkatkan permintaan ekspor kopi sebesar 2,4%. Ini

merupakan hal yang logis sesuai dengan teori harga bahwa penurunan
harga akan meningkatkan permintaan.
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Ekspor kopi Indonesia ke negara I1CO lebih bereranan
(hubungannya lebih nyata) terhadap volume ekspor kopi Indonesia
dibanding ekspor kopi Indonesia ke negara non ICO. Hal ini wajar
karana harga/nilai kopi per unit yang dieksport ke negara ICO jauh lebih
mahal dibanding harga kopi yang dieksport ke negara non ICQO.

Nilai tukar (Rp/US$) makin tinggi akan mendoreng peningkatan
volume ekspor kopi nilai tukar (Rp/US$) makin tinggi berarti rupiah
mengalami depresiasi atau penurunan terhadap dollar. Akibat depresiasi
nilai rupiah terhadap dollar tersebut menyebabkan harga kopi Indonesia
di pasar intemasional mengalami penurunan permintaan di pasar
internasional. Dengan demikian merupakan hal yang logis apabila nilai
tukar mengalami kenaikan akan meningkatkan volume ekspor kopi
Indonesia. Walaupun nilai tukar dapat dijadikan instrumen
kebijaksanaan untuk meningkatkan ekspor kopi Indonesia, namun
penelitian ini tidak menyarankan pemerintah untuk menggunakan
instrumen tersebut karena elastisitas permintaan ekspornya bersifat
inelastik (konsep Marshall Lerner Condition).

g). Kesimpulan dan implikasi kebijaksanaan

Model ekonomi kopi Indonesia bisa dibangun dalam suatu sistemn
melalui tiga sub sitem yaitu produksi, konsumsi dan perdagangan
dengan enam peubah endogenous dalam bentuk fungsi areal produktif
kopi, areal baru dan repfanting, produksi kopi, harga kopi petani,
konsumsi domestik kopi, dan ekspor kopi.

Pendugaan parameter model ekonomi kopi dengan sisterm linier
dari Seemingly Unrelated Regression {SUR) menghasilkan nilai dugaan
yang relatif baik dengan nilai R” dari sistem yang cukup linggi yaitu
0,9889. Disamping itu tidak terdapat miss-specificalion model yang
tercermin dari tidak adanya tanda koefisien parameter yang tidak sesuai
dengan harapan (terbalik). Hal ini menunjukkan pemilihan model
pendugaan sistem linier SUR sudah tepat.

Untuk membangun dan meningkatkan keragaan kopi Indonesia
perlu diperhatikan faktor-faktor yang dominan yang berhubungan/
berpengaruh nyata di dalam model. Terlihat di dalam model bahwa
variabel harga ternyata mempunyai peranan yang sangat dominan di
dalam aspek perkopian di Indonesia: Harga kopi ini sangat berpengaruh
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di dalam mendorong perluasan areal kopi (new/replaniing maupun
produktif), suplai kopi, harga kopi, konsumsi kopi domestik dan ekspor
kopi. Padahal harga kopi di Indonesia lebih ditentukan oleh harga kopi
dunia yaitu merupakan wvariabel eksogenus. Oleh karena itu kebijakan kopi
Indonesia diarahkan untuk dapat mengantisipasi gejolak harga kopi
dunia untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk meningkatkan
keragaan kopi Indonesia (antisipasi harga kopi dunia).

Faktor lainnya yang cukup berpengaruh adalah tingkat nilai tukar
yang ternyata dapat mendorong peningkatan harga kopi petani dan
volume ekspor kopi Indonesia. Namun demikian peubah nilai tukar ini
tidak disarakan untuk dijadikan sebagai instrument kebijaksanaan untuk
meningkatkan ekspor maupun harga di tingkat petani karena elastisitas
permintaan ekspomya bersifat inelastik. Cara lainnya untuk meningkat-
kan volume ekspor kopi adalah melalui peningkatan kuota ekapor kopi
Indonesia di pasar internasional, sedangkan untuk meningkatkan
penerimaan petani, selain melalui peningkatan harga dapat juga
dilakukan dengan meningkatkan produktivitas melalui perbaikan
teknologi budidaya kopi.
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LAMPIRAN:

Mctode Pendugaan

Pendugaan parameter pada persamaan tunggal dengan metode OLS
{Ordinarily Least Square} akan memberikan hasil dugaan yang unbiased,
konsisten dan efisien atau parameter yang dihasilkan bersifat BLUE (Best
Linear Unbiased Estimnator). Namun demikian metode QLS tersebut tidak
dapat digunakan untuk menduga parameter mulli equation model seperti
pada persamaan model ekonomi kopi karena akan menghasilkan
penduga parameter yang bersifat simulianeous cquation biesed dan
inconsisten! (Pindyck dan Rubinfeld, 1981). Salah satu metode alternatif
untuk menduga parameter multi equation model adalah metode Zellner
(Kmenta, 1986) yang dipakai untuk menduga suatu kelompok
persamaan yang kelihatannya tidak saling berhubungan (Seemingly
Unrelated Equation-SUE) dan metode pendugaan tersebut dikenal dengan

istilah Seemingly Unrelated Regression (SUR) (Pindyck dan Rubinfeld,
1981).

Model ekonomi kopi terdiri dari beberapa persamaan dimana
persamaan yang satu dengan lainnya saling berhubungan, sehingga
model ekonomi kopi memenuhi SUE dan oleh karena itu, maka metode

yang digunakan untuk menduga parameter pada persamaan model
ekonomi kopi adalah SUR.

Metode SUR yang digunakan untuk menduga multi equation model
akan menghasilkan dugaan yang konsisten dan lebih efisien jika
dibanding metode OLS dengan asumsi tidak ada anto-correlation di dalam
masing-masing persamaan tetapi terdapat cross-equalion correlation.
Efisiensi hasil dugaan dengan menggunakan metode SUR diperoleh
melalui penerapan Generalized Least Square Method dimana galat acak
antar persamaan diperhitungkan sehingga hasil dugaan parameter
menjadi lebih efisien.

Sebagai ilustrasi, anggaplah sederetan persamaan ditulis dalam
bentuk matrik sebagai berikut:

Y =Xb+u _ (1)

Berdasarkan asumsi tidak ada auto-correlation di dalam masing-
masing persamaan tetapi terdapat cross-equation correlation, maka galat
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acak antar persamaan dapat ditulis sebagai berikut:

Gy 0 0
Buu)=[0 Gy 0[=Gyl @)

di mana

I adalah matrik identitas. Selanjutnya ragam peragam (variance-
covarignce) antara tiga persamaan dalam sistem adalah:

oy, ugll, () EQu ) E(uyu,)
D=E(UL’Y = E wu, uwuy wuy = (u)E(uu)E(u,ug) (3)
Ul Uslls Uil (uau)E{u;u,)E(uyu;)

Dengan memasukkan E{uu;) ke dalam E(UU’), maka akan menghasilkan:
Gll G12 G]3 GH

G G G, G
D=|- 22 22 Y @

Gk'l Gk’Z GB Gk4

Hasil dugaan yang paling efisien dari sistem persamaan di atas adalah
dengan menerapkan metode Generalized Least Squiare:

b=(X'D*W)(W'D"Y) &Y
E{((b-b)(b-b)=(X"D'W)’ (6)

Dalam persamaan, unsur-unsur matrik D harus diduga dan ini dapat
dilaksanakan dengan menggunakan residual yang diperoleh ketika

metode OLS diterapkan terhadap masing-masing persamaan di dalam
sistem.

Gi= (u u)/nk )

Gy=(u, )/ {(n-k;){n-Ky)] @)
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Dalam metode Zellner ada suatu hal yang unik yaitu bahwa jika G;=0
untuk setiap i dan j, maka matrik D dapat disederhanakan menjadi :

Gyl 0 0 0

0 Gyl 0 0
D= 22 ©
0 0 0 Gl

Sehingga metode Zellner menjadi metode OLS dengan wvariance malrix
yang terdapat pada diagonal, dan selanjutnya digunakan untuk
menduga persamaan satu demi satu dan tidak secara simultan. Namun
demikian kondisi tersebut jarang terjadi di dalam konteks persamaan
simultan seperti pada model ekonomi kopi. Dengan demikian

diharapkan metode Zellner akan menghasilkan dugaan parameter yang
lebih efisien dibanding OLS. B
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